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Lampiran  1: Daftar Pertanyaan Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (IN DEEPTH INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM DAPUR SEHAT ATASI 

STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

KECAMATAN PAGAR MERBAU 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK INFORMAN KEPALA PUSKESMAS DAN 

KOOR GIZI PUSKESMAS PAGAR MERBAU 

I. Identitas informan  

Nama   : 

Umur    : 

Jenis kelamin   : 

Pendidikan terakhir  : 

Tanggal wawancara  : 

II. Daftar Pertanyaan  : 

No. Komunikasi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

Transmisi : 

Bagaimana penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada masyarakat 

terkait pelaksanaan program dapur sehat dalam percepatan penurunan 

stunting? 

2. 

Kejelasan : 

Bagaimana komunikasi dan koordinasi yang dilakukan para petugas 

kesehatan agar masyarakat memahami tata cara dan langkah terkait 

pelaksanaan program dapur sehat dalam percepatan penurunan stunting? 
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No. Disposisi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

Kesiapan dalam pengerjaan tugas : 

Bagaimana kecekatan petugas kesehatan dalam program dapur sehat 

dalam percepatan penurunan stunting? Apakah seluruh anggota bersedia 

dalam setiap keadaan untuk tetap menjalankan tugas dan fungsinya 

masing masing? 

2. 

Kecekatan petugas dalam menjalankan tugas : 

Apakah seluruh petugas kesehatan sigap dan cepat dalam mengambil 

tindakan tanpa melangggar kebijakan program dapur sehat dalam 

percepatan penurunan stunting? 

No. 
Standar dan sasaran dalam pelaksanaan program penuruan 

stunting 

1. 

Standar : 

Bagaimana standar pelaksanaan program dapur sehat penurunan stunting 

di lapangan? Apakah yang menjadi ukuran keberhasilan dari 

pelaksanaan tersebut? 

2. 

Sasaran : 

Siapa saja yang menjadi sasaran dari program dapur sehat Atasi stunting 

tersebut? 

No. Sumber Daya 

1. Sarana dan prasarana : 
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Apakah sarana dan prasarana puskesmas yang dimiliki saat ini sudah 

cukup membantu kelancaran pelaksanaan dapur sehat percepatan 

penurunan stunting? 

2. 

Sumber daya manusia : 

Apakah tenaga kesehatan yang ada di puskesmas sudah cukup untuk 

melaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan 

stunting? 

3. 

Pendanaan : 

Apakah sumber daya finansial (Anggaran) dalam melaksanakan 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting sudah 

cukup? 

No. 
Struktur birokrasi dalam pelaksanaan program penurunan 

stunting 

1. 

 

Standar operasional prosedur : 

• Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evaluasi dalam 

setiap pelaksanaan program konvergensi percepatan penurunan 

stunting yang sudah terlaksana? Jika ada kapan dilakukannya 

monitoring dan evaluasi tersebut? 

  

• Bagaimana hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan 

program konvergensi percepatan penurunan stunting? Apakah 

ada hambatan dalam melaksanakan program tersebut? 

2. 

Fragmentasi : 

Bagaimana pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program 

dalam pelaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan 

penurunan stunting? 
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No. 
Lingkungan sosial dalam pelaksanaan program penurunan 

stunting 

1. 

Apakah kondisi lingkungann sosial dan pengetahuan dapat 

mempengaruhi petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur 

sehat atasi stunting? 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (IN DEEPTH INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM DAPUR SEHAT ATASI 

STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

KECAMATAN PAGAR MERBAU 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK INFORMAN DINAS KESEHATAN DELI 

SERDANG 

Identitas informan 

Nama   : 

Umur    : 

Jenis kelamin   : 

Pendidikan terakhir  : 

Tanggal wawancara  : 

I. Daftar Pertanyaan  : 

No. Komunikasi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

Transmisi : 

Bagaimana komunikasi dan koordinasi yang dilakukan kepada petugas 

kesehatan di puskesmas terkait pelaksanaan program dapur sehat dalam 

percepatan penurunan stunting? 
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2. 

Kejelasan : 

Bagaimana cara pemahaman petugas kesehatan agar masyarakat dapat 

memahami tata cara dan langkah untuk mengikuti program dapur sehat 

atasi stunting? 

No. Disposisi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

Kesiapan dalam pengerjaan tugas : 

Bagaimana kecekatan petugas kesehatan dalam program kebijakan 

pelaksanaan program dapur sehat percepatan penurunan stunting? 

Apakah seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk tetap 

menjalankan tugas dan fungsinya masing masing? 

2. 

Kecekatan petugas dalam menjalankan tugas : 

Apakah seluruh petugas kesehatan sigap dan cepat dalam mengambil 

tindakan tanpa melangggar kebijakan program dapur sehat dalam 

percepatan penurunan stunting? 

No. 
Standar dan sasaran dalam pelaksanaan program penuruan 

stunting 

1. 

Standar : 

Bagaimana standar pelaksanaan program dapur sehat yang dilakukan 

puskesmas untuk penurunan angka stunting? Apakah yang menjadi 

ukuran keberhasilan dari pelaksanaan tersebut? 

2. 

Sasaran : 

Siapa saja yang menjadi sasaran dari program dapur sehat atasi stunting 

tersebut? 
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No. Sumber Daya 

1. 

Sarana dan prasarana : 

Apakah sarana dan prasarana puskesmas yang dimiliki saat ini sudah 

cukup membantu kelancaran pelaksanaan dapur sehat percepatan 

penurunan stunting? 

2. 

Sumber daya manusia : 

Apakah tenaga Kesehatan yang ada sudah cukup untuk melaksanaan 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting? 

3. 

Pendanaan : 

Bagaimana dengan sumber daya finansial (Anggaran) dalam 

melaksanakan program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan 

stunting sudah cukup? 

No. 
Struktur birokrasi dalam pelaksanaan program penurunan 

stunting 

1. 

 

Standar operasional prosedur : 

• Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evaluasi dalam 

setiap pelaksanaan program konvergensi percepatan penurunan 

stunting yang sudah terlaksana? Jika ada kapan dilakukannya 

monitoring dan evaluasi tersebut?  

• Apakah tugas dan wewenang petugas Kesehatan sudah sesuai 

dengan standar dan prosedur pada program percepatan 

penurunan stunting? Apakah ada hambatan dalam melaksanakan 

program tersebut? 

2. 

Bagaimana pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program 

dalam pelaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan 

penurunan stunting? 
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No. 
Lingkungan sosial dalam pelaksanaan program penurunan 

stunting 

1. 

Apakah kondisi lingkungann sosial dan ekonomi masyarakat  dapat 

mempengaruhi petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur 

sehat Atasi stunting? Jika iya seperti apakah Tindakan dan pengaruh 

tersebut? 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (IN DEEPTH INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM DAPUR SEHAT ATASI 

STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

KECAMATAN PAGAR MERBAU 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK INFORMAN PIHAK KECAMATAN DAN 

BIDAN DESA  

Identitas informan  

Nama   : 

Umur    : 

Jenis kelamin   : 

Pendidikan terakhir  : 

Tanggal wawancara  : 

II. Daftar Pertanyaan  : 

No. Komunikasi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. Transmisi : 
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Bagaimana koordinasi dan komunikasi para pelaksana dalam 

mengimplementasikan kebijakan konvergensi program dapur sehat  

percepatan penurunan stunting? Apakah sudah dilakukan dengan baik? 

2. 

Kejelasan : 

Bagaimana cara penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada Masyarakat 

terkait kebijakan dalam percepatan program dapur sehat penurunan 

stunting? Apakah Masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah untuk 

mengikuti program dapur sehat Atasi stunting? 

No. Disposisi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

Kesiapan dalam pengerjaan tugas : 

Bagaimana tanggapan para pelaksana terhadap program dapur sehat 

konvergensi percepatan penurunan stunting? Apakah menerima,menolak 

atau netral atas program tersebut? 

2. 

Kecekatan petugas dalam menjalankan tugas : 

Bagaimana konsistensi para pelaksana dalam pelaksanaan program dapur 

sehat atasi stunting? Apakah seluruh anggota sigap dalam mengambil 

Tindakan? 

No. Standar dan sasaran dalam pelaksanaan program penuruan stunting 

1. 

Standar : 

Bagaimana standar pelaksanaan program dapur sehat ini? Apakah yang 

menjadi ukuran keberhasilan program dapur sehat Atasi stunting? Apakah 

akan memenuhi target penurunan sesuai WHO? 

2. Sasaran : 
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Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program dapur sehat Atasi 

stunting? Apakah sudah dipastikan sasaran prioritas percepatan penurunan 

stunting telah menerima dan memanfaatkan program tersebut? 

No. Sumber Daya 

1. 

Sarana dan prasarana : 

Dalam pemanfaatan dana kecamatan, apakah sudah dilakukan kegiatan 

pembangunan sarana dan prasarana dalam upaya kelancaran pelaksanaan 

dapur sehat percepatan penurunan stunting? 

2. 

Sumber daya manusia : 

Apakah sudah dibentuk tim pelaksana untuk melaksanaan program dapur 

sehat konvergensi percepatan penurunan stunting? 

3. 

Pendanaan : 

Apakah ada sumber daya finansial (Anggaran) dalam melaksanakan 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting ? apakah  

sudah cukup untuk mengimplementasikan program tersebut? 

No. Struktur birokrasi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

 

Standar operasional prosedur : 

• Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evaluasi dalam setiap 

pelaksanaan program konvergensi percepatan penurunan stunting 

yang sudah terlaksana? Jika ada kapan dilakukannya monitoring 

dan evaluasi tersebut?  

• Apakah tugas dan wewenang sudah sesuai dengan standar dan 

prosedur pada program percepatan penurunan stunting? Apakah ada 

hambatan dalam melaksanakan program tersebut? 

2. Fragmentasi : 
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Bagaimana pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program 

dalam pelaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan 

stunting? 

No. Lingkungan sosial dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

Apakah kondisi lingkungann sosial dan ekonomi masyarakat  dapat 

mempengaruhi petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur sehat 

Atasi stunting? 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (IN DEEPTH INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM DAPUR SEHAT ATASI 

STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

KECAMATAN PAGAR MERBAU 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK KADER POSYANDU 

Identitas informan  

Nama   : 

Umur    : 

Jenis kelamin   : 

Pendidikan terakhir  : 

Tanggal wawancara  : 

III. Daftar Pertanyaan  : 

No. Komunikasi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

Transmisi : 

Bagaimana pelaksanaan dalam menyampaikan informasi atau pesan yang 

disampaikan petugas kesehatan saat berkomunikasi mengenai program 
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dapur sehat percepatan penurunan stunting? Apakah sudah dilakukan dengan 

baik? 

2. 

Kejelasan : 

Bagaimana pelaksanaan petugas kesehatan dalam memberi pemahaman saat 

penyampaian informasi terkait program dapur sehat Atasi stunting? Apakah 

sudah terlaksana dengan baik? 

No. Disposisi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

Kesiapan dalam pengerjaan tugas : 

Bagaimana kesiapan petugas kesehatan dalam melaksanakan tugas pada 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting? Apakah 

menerima,menolak atau netral atas program tersebut? 

2. 

Kecekatan petugas dalam menjalankan tugas : 

Bagaimana sikap petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur 

sehat atasi stunting? Apakah seluruh anggota sigap dalam mengambil 

tindakan? 

No. Standar dan sasaran dalam pelaksanaan program penuruan stunting 

1. 

Standar  

Sebagai kader apakah ibu pernah memberikan kebijakan konvergensi 

percepatan penurunan stunting dari petugas Kesehatan kepada ibu hamil 

seperti: Upaya promosi Kesehatan terkait stunting dan pentingnya asi 

ekslusif,pemberian suplementasi zat besi,asam folat dan yodium,pemberian 

MPASI,memberikan edukasi gizi Masyarakat  

2. Sasaran : 
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Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program dapur sehat Atasi stunting? 

Apakah sudah dipastikan sasaran prioritas percepatan penurunan stunting 

telah menerima dan memanfaatkan program tersebut? 

No. Sumber Daya 

1. 

Sarana dan prasarana : 

Apakah sarana dan prasarana puskesmas yang dimiliki saat ini sudah cukup 

membantu kelancaran pelaksanaan konvergensi percepatan program dapur 

sehat penurunan stunting? 

2. 

Sumber daya manusia : 

Apakah sudah dibentuk tim pelaksana untuk melaksanaan program dapur 

sehat konvergensi percepatan penurunan stunting?  

3. 

Pendanaan : 

Apakah ada sumber daya finansial (Anggaran) dalam melaksanakan 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting ? baik dana 

dari puskesmas maupun kecamatan apakah  sudah cukup untuk 

mengimplementasikan program tersebut? 

No. Struktur birokrasi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

 

Standar operasional prosedur : 

• Apakah para kader sudah melaksanakan tupoksi dan wewenangnya 

sesuai dengan standar dan prosedur pada program konvergensi 

percepatan penurunan stunting? 
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• Apakah tugas pokok dan fungsi sebagai kader sudah dilakukan 

dengan baik? Apakah sudah melakukan koordinasi dalam pendataan 

sasaran dan pemutakhiran data stunting ? 

2. 

Fragmentasi : 

Bagaimana pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program 

dalam pelaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan 

stunting? 

No. Lingkungan sosial dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

Apakah kondisi lingkungann sosial dan ekonomi masyaraka tdapat 

mempengaruhi petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur sehat 

Atasi stunting? 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (IN DEEPTH INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM DAPUR SEHAT ATASI 

STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

KECAMATAN PAGAR MERBAU 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK INFORMAN IBU BALITA STUNTING 

I. Identitas informan  

Nama   : 

Umur    : 

Jenis kelamin   : 

Pendidikan terakhir  : 

Tanggal wawancara  : 
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II. Daftar Pertanyaan  : 

No. Komunikasi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

Transmisi : 

Bagaimana pelaksanaan dalam menyampaikan informasi atau pesan 

yang disampaikan petugas Kesehatan saat berkomunikasi mengenai 

program dapur sehat penurunan stunting? 

2. 

Kejelasan : 

Bagaimana pelaksanaan petugas kesehatan dalam memberi pemahaman 

saat penyampaian pesan terkait program dapur sehat pencegahan 

stunting? Apakah ibu mengerti dan paham terhadap yang disampaikan? 

No. Disposisi dalam pelaksanaan program penurunan stunting 

1. 

Kesiapan dalam pengerjaan tugas : 

Bagaimana kesiapan petugas Kesehatan dalam melaksanakan tugas pada 

program dapur sehat percepatan penurunan stunting? 

2. 

Kecekatan petugas dalam menjalankan tugas : 

Bagaimana sikap petugas kesehatan dalam pelaksanaan program dapur 

sehat konvergensi percepatan penurunan stunting? Apakah seluruh 

petugas sigap dalam mengambil tindakan? 

No. 
Standar dan sasaran dalam pelaksanaan program penuruan 

stunting 

1. 

Standar  

Apakah petugas Kesehatan sudah melaksanakan tupoksi dan 

wewenangnya sesuai dengan standar dan prosedur pada program 

pelaksanaan konvergensi percepatan penurunan stunting? Apakah 
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petugas Kesehatan sudah ada melakukan koordinasi dalam pendataan 

sasaran dan pemutakhiran data stunting di desa ini? 

2. 

Sasaran : 

Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program dapur sehat Atasi 

stunting?  

No. Sumber Daya 

1. 

Sarana dan prasarana : 

Apakah sarana dan prasarana puskesmas yang dimiliki saat ini sudah 

cukup membantu kelancaran pelaksanaan konvergensi program dapur 

sehat percepatan penurunan stunting? 

2. 

Sumber daya manusia : 

Apakah tenaga Kesehatan yang ada di puskesmas sudah cukup untuk 

melaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan 

stunting? 

3. 

Pendanaan : 

Apakah sumber daya finansial (Anggaran) dalam melaksanakan 

intervensi konvergensi program dapur sehat percepatan penurunan 

stunting sudah cukup? 

No. 
Struktur birokrasi dalam pelaksanaan program penurunan 

stunting 
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1. 

 

Standar operasional prosedur : 

• Apakah petugas kesehatan sudah melaksanakan tupoksi dan 

wewenangnya sesuai dengan standar dan prosedur pada program 

konvergensi percepatan penurunan stunting? 

• Apakah petugas kesehatan sudah melakukan koordinasi dalam 

pendataan sasaran dan pemutakhiran data stunting ? 

2. 

Fragmentasi : 

Bagaimana pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program 

dalam pelaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan 

penurunan stunting? 

No. 
Lingkungan sosial dalam pelaksanaan program penurunan 

stunting 

1. 

Apakah kondisi lingkungann sosial dan ekonomi masyarakat dapat 

mempengaruhi petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur 

sehat Atasi stunting? 
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Lampiran  2 : Kuesioner 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (IN DEEPTH INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM DAPUR SEHAT ATASI  

STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS  

KECAMATAN PAGAR MERBAU 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK INFORMAN IBU BALITA STUNTING 

I. Identitas informan  

Nama   : 

Umur    : 

Jenis kelamin   : 

Pendidikan terakhir  : 

Tanggal wawancara  : 

II. Daftar Pertanyaan  

Petunjuk pengisian : mohon diisi dengan tanda ceklis pada kotak yang 

tersedia untuk jawaban yang benar  

No Pertanyaan 

Jawaban Pernyataan 

Alasan 
Ya Tidak 

1.  

Apakah ibu mendapatkan penyuluhan 

tentang pencegahan stunting dari 

puskesmas dan posyandu? 

   

2. Apakah ibu mendapatkan penyuluhan 

mengenai dapur sehat Atasi stunting ? 
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3. Apakah penyuluhan tentang pencegahan 

stunting dari posyandu dapat membuat ibu 

paham? 

   

4. Apakah dengan penyuluhan tentang dapur 

sehat kepada Masyarakat yang memiliki 

balita stunting paham mengenai makanan 

bergizi? 

   

5. Apakah program dapur sehat Atasi 

stunting berjalan dengan baik setiap 

bulan? 

   

6. Apakah selama pelaksanaan posyandu ibu 

mendapatkan pemberian PMT,MP-Asi, 

serta edukasi dalam pencegahan stunting 

   

7. Apakah ibu pernah mendapatkan bantuan 

dan jaminan sosial untuk program 

penurunan stunting? 

   

8. Apakah setiap pelaksanaan program 

stunting seluruh balita stunting hadir? Jika 

tidak, mengapa? 

   

9. Apakah ibu mendapatkan pelayanan dari 

puskesmas dan posyandu? Jika iya 

bagaimana pelayanan puskesmas dan 

posyandu untuk pencegahan stunting? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (IN DEEPTH INTERVIEW) 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM DAPUR SEHAT ATASI  

STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS  

KECAMATAN PAGAR MERBAU 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK INFORMAN KADER POSYANDU 

I. Identitas informan  

Nama   : 

Umur    : 

Jenis kelamin   : 

Pendidikan terakhir  : 

Tanggal wawancara  : 

II. Daftar Pertanyaan  

Petunjuk pengisian : mohon diisi dengan tanda ceklis pada kotak yang 

tersedia untuk jawaban yang benar  

No Pertanyaan 

Jawaban Pernyataan 

Alasan 
Ya Tidak 

1.  

Apakah ibu mendapatkan pelatihan kader 

posyandu mengenai pencegahan stunting 

bayi dan balita ? 

   

2. Apakah kader posyandu mendapatkan 

dukungan dari puskesmas untuk 

pelaksanaan posyandu?  
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3. Apakah kader mendapatkan dukungan 

sarana dan prasarana dari puskesmas dan 

desa dalam pelaksanaan posyandu? 

   

4. Apakah kader mengetahui apa itu stunting 

dan program dapur sehat? 

   

5. Apakah kader dapat  menjelaskan 

mengenai status pertumbuhan anak 

berdasarkan hasil penimbangan sesuai 

KMS yang dimiliki ibu terhadap bayi dan 

balita? 

   

6. Apakah jumlah kader yang hadir saat 

dilakukan posyandu sesuai dengan jumlah 

kader yang ada? 

   

7. Apakah kader ikut serta dalam kegiatan 

dapur sehat Atasi stunting? 

   

8. Apakah kader posyandu mendapatkan 

pelatihan mengenai MPASI yang baik? 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 

 

 

 

Lampiran 3: Transkip Wawancara 

Transkip wawancara mendalam Bersama kepala puskesmas Kecamatan 

Pagar Merbau 

III. Identitas informan  

Nama   : dr. Wawan Hariawan M.Kes 

Umur    : 44 Thn 

Jenis kelamin   : laki-laki 

Pendidikan terakhir  : S2 

Tanggal wawancara  : 29 April 

IV. Pertanyaan 

1. Bagaimana penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada masyarakat terkait 

pelaksanaan program dapur sehat dalam percepatan penurunan stunting? 

➢ Proses penyampaian dari Puskesmas yaitu dengan cara 

mensosialisasikan kepada masyarakat yang memiliki balita stunting 

dan sampai saat ini telah kita upayakan semaksimal mungkin dan 

insyaallah akan berjalan dengan baik 

2. Bagaimana komunikasi dan koordinasi yang dilakukan para petugas 

kesehatan agar masyarakat memahami tata cara dan langkah terkait 

pelaksanaan program dapur sehat dalam percepatan penurunan stunting? 

➢ Cara kita agar membuat masyarakat dapat memahami tata cara dan 

langkah untuk mengikuti program dapur sehat melalui berbagai 

pendekatan masyarakat itu sendiri dengan cara kita mengajak 

masyarakat mengikuti kegiatan tersebut 

3. Bagaimana kecekatan petugas kesehatan dalam program dapur sehat dalam 

percepatan penurunan stunting? Apakah seluruh anggota bersedia dalam 

setiap keadaan untuk tetap menjalankan tugas dan fungsinya masing 

masing? 

➢ Iya harus bersedia apalagi kalau semisalnya adanya pelaporan 

jumlah kenaikan bayi balita stunting maka kita harus lebih 

maksimal lagi dalam menjalankan programnya 

4. Apakah seluruh petugas kesehatan sigap dan cepat dalam mengambil 

tindakan tanpa melangggar kebijakan program dapur sehat dalam 

percepatan penurunan stunting? 

➢ Setiap tenaga kesehatan harus sigap dalam mengambil tindakan 

apalagi sudah menjadi tupoksi dan tanggung jawab 

5. Bagaimana standar pelaksanaan program dapur sehat penurunan stunting di 

lapangan? Apakah yang menjadi ukuran keberhasilan dari pelaksanaan 

tersebut? 

➢ Standar dari pelaksanaan kebijakan program ini dengan adanya 

penurunan angka stunting. Kalau untuk ukuran keberhasilan nya itu 

sebenarnya jika pelaksanaannya maksimal, namun terkadang fakta 

di lapangan untuk hasil yang belum maksimal terkait dari hasil 

maksimal itu setelah kita mencoba berbuat lagi oleh seluruh pihak 

bagaimana caranya supaya stunting ini bisa semaksimal mungkin 

dapat teratasi. 

6. Siapa saja yang menjadi sasaran dari program dapur sehat Atasi stunting 

tersebut? 

➢ Sasarannya itu terkhusus masyarakat yang memiliki balita stunting. 

Tetapi juga untuk calon pengantin,ibu hamil dan ibu menyusui. 
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7. Apakah sarana dan prasarana puskesmas yang dimiliki saat ini sudah cukup 

membantu kelancaran pelaksanaan dapur sehat percepatan penurunan 

stunting? 

➢ Kalau sarana dan prasarana sudah cukup memadai. namun pasti ada 

saja yang kurang nah itu nanti akan segera di lengkapi nanti kita 

ajukan ke dinas Kesehatan lalu mereka yang akan memfasilitasinya, 

akan tetapi sampai saat ini kita masih memanfaatkan yang ada kita 

maksimalkan semaksimal mungkin tujuannya itu hanya satu untuk 

menurunkan angka stunting dan memperbaiki kondisi anak yang 

terkena stunting 

8. Apakah tenaga kesehatan yang ada di puskesmas sudah cukup untuk 

melaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan 

stunting? 

➢ Sumber daya manusia nya untuk tenaga kesehatannya berdasarkan 

perhitungan kita masih kurang memadai nah dalam pelaksanaan 

program dapur sehat tersebut mungkin bisa di tambah lagi untuk 

petugas promkes dan ahli gizinya 

9. Apakah sumber daya finansial (Anggaran) dalam melaksanakan program 

dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting sudah cukup? 

➢ Dana yang kita dapat dari pemerintah bersumber dari dana dinas 

Kesehatan, BKKBN, APBN, APBD, dana alokasi khusus yang 

digunakan untuk menjalankan program penurunan angka stunting 

ada juga dari dana desa kita bekerja sama dengan dana desa untuk 

program tersebut 

10. Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evaluasi dalam setiap 

pelaksanaan program konvergensi percepatan penurunan stunting yang 

sudah terlaksana? Jika ada kapan dilakukannya monitoring dan evaluasi 

tersebut? 

➢ Hasil evaluasi dari setiap rapat yang sudah dilakukan akan dibuat 

target dalam penurunan angka stunting setiap sebulan sekali 

11. Bagaimana hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program 

konvergensi percepatan penurunan stunting? Apakah ada hambatan dalam 

melaksanakan program tersebut? 

➢ Puskesmas selalu memantau balita stunting yang sudah dilaporkan 

dari desa melalui aplikasi PPGM setelah monitoring untuk 

penurunan angka stunting untuk pengevaluasian itu dilakukan setiap 

sebulan sekali dengan rapat rembuk stunting  

12. Bagaimana pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program 

dalam pelaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan 

stunting? 

➢ Untuk penggabungan dapur sehat ini pastinya pada saat pihak  

Puskesmas mensosialisasikan kepada masyarakat yang memiliki 

balita stunting nah kalau untuk dapur sehat ini kan yang mulai itu 

para kader, pihak KB, serta pihak desa dan pihak Puskesmas 

13. Apakah kondisi lingkungann sosial dan pengetahuan dapat mempengaruhi 

petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur sehat atasi stunting? 

➢ Iya lingkungan sosial dapat menghambat karena minimnya 

pengetahuan dan cara pola asuh dengan dukungan masyarakat yang 

tidak mau peduli dengan gizi keluarga mereka Pola pikir dan pola 
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asuh orang tua juga berpengaruh karena ada pernah kejadian orang 

tua diberikan makanan tambahan,telur vitamin susu namun 

pemberiannya tidak dikhususkan ke anak stunting tersebut. Ada juga 

yang diberikan telur satu papan untuk seminggu namun dikelola 

untuk dalam satu keluarga yang mengakibatkan telur tersebut hanya 

untuk tiga hari saja jadi mau kita edukasi gimana pun juga sulit 

dikarenakan rata-rata anak stunting itu ekonominya yang rendah 

serta pola asuh yang kurang maksimal 

 

Transkip wawancara mendalam Bersama koor Gizi Kecamatan Pagar 

Merbau 

I. Identitas informan  

Nama   : Intan Murni S.Gz 

Umur    : 57 thn 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Pendidikan terakhir  : S2 

Tanggal wawancara  : 29 April 2024 

II. Pertanyaan 

1. Bagaimana penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada masyarakat terkait 

pelaksanaan program dapur sehat dalam percepatan penurunan stunting? 

➢ Kita sudah melakukannya dengan cara sosialisasi namun sebagai 

ahli gizi hanya pelaksana seperti misalnya pemberian MPASI nah 

MPASI itu diberikan setelah 6 bulan ASI eksklusif. namun 

terkadang dilakukan penjemputan bolang dari puskesmas kepada 

masyarakat yang tidak mau mengikuti kegiatan tersebut karena pola 

pikir orang tua nya yang kurang makannya terkadang kita lakukan 

penjemputan kerumah rumah agar yang mengikuti sosialisasi 

tersebut. 

2. Bagaimana komunikasi dan koordinasi yang dilakukan para petugas 

kesehatan agar masyarakat memahami tata cara dan langkah terkait 

pelaksanaan program dapur sehat dalam percepatan penurunan stunting? 

➢ Sudah kita lakukan namun kembali lagi ke masyarakatnya 

menjalankan atau tidak kita pihak puskesmas melakukan kolaborasi 

dengan para kader posyandu untuk dapat memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat yang mempunyai balita stunting melalui 

kegiatan posyandu. 

3. Bagaimana kecekatan petugas kesehatan dalam program dapur sehat dalam 

percepatan penurunan stunting? Apakah seluruh anggota bersedia dalam 

setiap keadaan untuk tetap menjalankan tugas dan fungsinya masing 

masing? 

➢ Harus wajib bersedia dan berkolaborasi dalam setiap program. 

Apalagi kan kita juga selalu melakukan pengukuran ulang sebulan 

sekali untuk semua bayi dan balita supaya kita mengetahui 

perkembangan anak serta untuk mendata siapa saja yang termasuk 

stunting. 

4. Apakah seluruh petugas kesehatan sigap dan cepat dalam mengambil 

tindakan tanpa melangggar kebijakan program dapur sehat dalam 

percepatan penurunan stunting? 
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➢ Iya harus mengambil tindakan jika adanya laporan 

peningkatan stunting dari program tersebut 

5. Bagaimana standar pelaksanaan program dapur sehat penurunan stunting di 

lapangan? Apakah yang menjadi ukuran keberhasilan dari pelaksanaan 

tersebut? 

➢ Nah untuk ukuran keberhasilan itu sendiri dengan penurunan angka 

stunting itu sendiri untuk sasarannya itu terkhusus masyarakat yang 

mempunyai balita stunting, selain itu juga calon pengantin, remaja 

putri, ibu hamil dan ibu menyusui. 

6. Siapa saja yang menjadi sasaran dari program dapur sehat Atasi stunting 

tersebut? 

➢ untuk sasarannya itu terkhusus masyarakat yang mempunyai balita 

stunting, selain itu juga calon pengantin, remaja putri, ibu hamil dan 

ibu menyusui. 

7. Apakah sarana dan prasarana puskesmas yang dimiliki saat ini sudah cukup 

membantu kelancaran pelaksanaan dapur sehat percepatan penurunan 

stunting? 

➢ Sudah cukup memadai untuk sarana dan prasarananya serta insya 

Allah yang kurang maksimal akan kita maksimalkan untuk saat ini 

mungkin di pustu pustu mungkin hanya perlu ditambah lagi kalau 

sarana Kesehatan yang lain hanya upgrade alat aja upgrade alat 

misalnya punya kita udah pengadaan tahun berapa lalu kita upgrade, 

tetapi sudah 90% memadai 

8. Apakah tenaga kesehatan yang ada di puskesmas sudah cukup untuk 

melaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan 

stunting? 

➢ Sudah cukup ketersediaan tenaga kesehatan nya. ahli gizi pun 

sekarang sudah ter fokus ke ahli gizi. sebelumnya ahli gizi itu 

merangkap ke alkes juga namun karena bertambahnya tenaga 

kesehatan jadi sudah cukup dengan tupoksinya masing masing 

9. Apakah sumber daya finansial (Anggaran) dalam melaksanakan program 

dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting sudah cukup? 

➢ Dalam pemanfaatan dana nya sudah cukup, dana tersebut untuk 

memberikan PMT, susu, obat obatan. 

10. Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evaluasi dalam setiap 

pelaksanaan program konvergensi percepatan penurunan stunting yang 

sudah terlaksana? Jika ada kapan dilakukannya monitoring dan evaluasi 

tersebut? 

➢ kita selalu melakukan evaluasi rutin setiap sebulan sekali. 

Puskesmas mengevaluasikan dengan melaksanakan pengukuran 

ulang serta sosialisasi kepada masyarakat yang memiliki balita 

stunting serta membuat laporannya ke dinas Kesehatan. 

11. Bagaimana hasil monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program 

konvergensi percepatan penurunan stunting? Apakah ada hambatan dalam 

melaksanakan program tersebut? 

➢ Kita selalu memonitoring melalui Posyandu untuk dapat hasil dan 

capaian yang maksimal. setiap bulannya kita pantau melalui aplikasi 

PPGM, setiap petugas di masing masing desa atau kadar wajib 

mengisi aplikasi tersebut. Untuk hambatan itu pasti ada yaitu tadi 
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karena masih ada beberapa masyarakat yang tidak maksimal dalam 

mengikuti program terjadinya stunting ini karena ibunya malas 

untuk membuat MPASI untuk anaknya harus juga dengan kader 

yang memantau untuk mendatangi rumahnya masing masing 

12. Bagaimana pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program 

dalam pelaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan 

stunting? 

➢ Sudah ada gabungan kolaborasinya pada saat pasien itu kalau Berasi 

dengan Puskesmas untuk mensosialisasikan kepada masyarakat 

yang memiliki balita stunting 

13. Apakah kondisi lingkungann sosial dan pengetahuan dapat mempengaruhi 

petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur sehat atasi stunting? 

➢ Sangat menghambat dalam pelaksanaan program ini karena dengan 

kondisi sosial ekonomi di cara pola asuh juga mempengaruhi ada itu 

contohnya di semu ya anak terkena stunting balita kembar mungkin 

karena faktor ekonomi juga berpengaruh keberhasilan juga 

makannya tetap harus dipantau oleh setiap kadar masing masing. 
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Transkip wawancara mendalam Bersama Dinas Kesehatan Deli Serdang 

(Seksi Gizi Masyarakat) 

I. Identitas informan 

Nama   : Sri Lisna Murni Piliang S.Km,M.Kes 

Umur    : 49 Thn 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Pendidikan terakhir  : S2 

Tanggal wawancara  : 15 Mei 2024 

II. Pertanyaan 

1. Bagaimana komunikasi dan koordinasi yang dilakukan kepada petugas 

kesehatan di puskesmas terkait pelaksanaan program dapur sehat dalam 

percepatan penurunan stunting? 

➢ Pihak kita selaku dinas Kesehatan melakukan upaya dengan cara 

bersosialisasi menjalin kontak ke pihak puskesmas, kemudian nanti 

pihak puskesmas yang akan melakukan kegiatan sosialisasi dan 

melaksanakan serta mendukung program programnya di wilayah 

kerja puskesmas kecamatan Pagar Merbau dalam program dapur 

sehat tersebut 

2. Bagaimana cara pemahaman petugas kesehatan agar masyarakat dapat 

memahami tata cara dan langkah untuk mengikuti program dapur sehat atasi 

stunting? 

➢ Dari pihak dinas kesehatan itu sendiri melakukan pendekatan 

dengan masyarakat dengan berpangku tangan ke Puskesmas yang 

akan melaksanakan berbagai kegiatan dengan 

melaksanakan program GERMAS. 

3. Bagaimana kecekatan petugas kesehatan dalam program kebijakan 

pelaksanaan program dapur sehat percepatan penurunan stunting? Apakah 

seluruh anggota bersedia dalam setiap keadaan untuk tetap menjalankan 

tugas dan fungsinya masing masing? 

➢ Kami selaku dinas kesehatan bersedia karena sudah menjadi 

kewajiban bagi tenaga kesehatan mengintegrasikan dengan 

melaksanakan aksi bergizi dengan berkolaborasi gabungan dengan 

beberapa program termasuk program dapur sehat dalam penurunan 

stunting. 

4. Apakah seluruh petugas kesehatan sigap dan cepat dalam mengambil 

tindakan tanpa melangggar kebijakan program dapur sehat dalam 

percepatan penurunan stunting? 

➢ Dari kami pasti sigap dalam mengambil tindakan karena sudah 

menjadi tanggung jawab kami turun ke lapangan tetapi sebelum 

kami turun ke lapangan kan ada namanya perpanjangan tangan 

dengan Puskesmas jadi yang turun ke lapangan 

mereka terlebih dahulu 

5. Bagaimana standar pelaksanaan program dapur sehat yang dilakukan 

puskesmas untuk penurunan angka stunting? Apakah yang menjadi ukuran 

keberhasilan dari pelaksanaan tersebut? 

➢ Ternyata standar keberhasilan dari program pencegahan stunting 

yaitu dengan adanya penurunan angka Stunting. 
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6. Siapa saja yang menjadi sasaran dari program dapur sehat atasi stunting 

tersebut? 

➢ sasarannya itu terkhusus balita stunting. Namun selain itu  remaja 

Putri calon pengantin ibu hamil ibu menyusui  

7. Apakah sarana dan prasarana puskesmas yang dimiliki saat ini sudah cukup 

membantu kelancaran pelaksanaan dapur sehat percepatan penurunan 

stunting? 

➢ Sarana dan prasarana dari dinas kesehatan sudah mengupayakan 

dengan jumlah Posyandu yang ada di kecamatan Pagar merbau 

untuk memiliki alat ukur Antropometrikids walaupun masih ada 

beberapa Posyandu yang belum memilikinya. 

8. Apakah tenaga Kesehatan yang ada sudah cukup untuk melaksanaan 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting? 

➢ Untuk tenaga kesehatan di bagian gizi sudah memadai di setiap 

wilayah Puskesmas. dalam setiap Puskesmas sudah punya bagian 

ahli gizi, akan tetapi ada beberapa Puskesmas yang masih menjadi 

kendala nya yaitu tumpang Tindih pekerjaan 

9. Bagaimana dengan sumber daya finansial (Anggaran) dalam melaksanakan 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting sudah 

cukup? 

➢ pendanaan untuk balita stunting itu dari dana APBD,BOK, dan 

DAK 

10. Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evaluasi dalam setiap 

pelaksanaan program konvergensi percepatan penurunan stunting yang 

sudah terlaksana? Jika ada kapan dilakukannya monitoring dan evaluasi 

tersebut?  

➢ Sudah dilakukan monitoring dan evaluasi hasil evaluasi dipaparkan 

dari setiap bidang dan itu dipaparkan melalui rapat koordinasi dari 

setiap bidang untuk program yang belum tercapai dan mengapa 

program tersebut tidak bisa dicapai itu dilakukan setiap sebulan 

sekali dengan kepala dinas kepala Puskesmas nah setiap program 

yang telah dicapai dievaluasikan melalui rapat koordinasi itu yang 

menjalankan dari setiap masing masing wilayah 

11. Apakah tugas dan wewenang petugas Kesehatan sudah sesuai dengan 

standar dan prosedur pada program percepatan penurunan stunting? Apakah 

ada hambatan dalam melaksanakan program tersebut? 

➢ Sudah. Untuk hambatan pastinya ada. Namun kita memonitoring 

dengan laporan hasil dari pihak puskesmas melalui aplikasi PPGM 

bahwa setiap petugas wajib mengisi aplikasi tersebut 

12. Apakah kondisi lingkungann sosial dan ekonomi masyarakat  dapat 

mempengaruhi petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur sehat 

Atasi stunting? Jika iya seperti apakah Tindakan dan pengaruh tersebut? 

➢ Pasti menghambat karena dari lingkungan sosial menyangkut 

ekonomi pengetahuan sanitasi lingkungan dan rendahnya 

pengetahuan masyarakat terkait pola asuh dalam pemenuhan gizi 

keluarga dapat menghambat 

 

 



123 

 

 

 

Transkip wawancara mendalam Bersama Camat Kecamatan Pagar Merbau 

I. Identitas informan  

Nama   : Wahyu Rismana S.STP, MAP 

Umur    : 42 Thn 

Jenis kelamin   : Laki Laki 

Pendidikan terakhir  : S2 

Tanggal wawancara  : 15 Mei 

II. Pertanyaan 

1. Bagaimana koordinasi dan komunikasi para pelaksana dalam 

mengimplementasikan kebijakan konvergensi program dapur sehat  

percepatan penurunan stunting? Apakah sudah dilakukan dengan baik? 

➢ Sudah pastinya melakukan sosialisasi juga kepada masyarakat yang 

memiliki balita stunting saat posyandu melalui Puskesmas dan para 

kader Posyandu. Namun kami akan memberitahukan kepada pihak 

desa terlebih dahulu sehingga pihak desa yang langsung turun ke 

lapangan bersama kader dan ahli gizi Puskesmas 

2. Bagaimana cara penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada Masyarakat 

terkait kebijakan dalam percepatan program dapur sehat penurunan 

stunting? Apakah Masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah untuk 

mengikuti program dapur sehat Atasi stunting? 

➢ Harus saling berkolaborasi seksama stakeholder untuk memberikan 

edukasi dan sosialisasi tentang program dapur sehat pencegahan 

stunting di setiap Posyandu 

3. Bagaimana tanggapan para pelaksana terhadap program dapur sehat 

konvergensi percepatan penurunan stunting? Apakah menerima,menolak 

atau netral atas program tersebut? 

➢ Harus wajib menerima karena sudah menjadi kewajiban dalam 

pemangku stakeholder untuk penurunan stunting melalui program 

dapur sehat tersebut 

4. Bagaimana konsistensi para pelaksana dalam pelaksanaan program dapur 

sehat atasi stunting? Apakah seluruh anggota sigap dalam mengambil 

Tindakan? 

➢ Setiap pemangku stakeholder harus sigap mengambil tindakan jika 

terjadinya peningkatan maupun penurunan stunting 

5. Bagaimana standar pelaksanaan program dapur sehat ini? Apakah yang 

menjadi ukuran keberhasilan program dapur sehat Atasi stunting? Apakah 

akan memenuhi target penurunan sesuai WHO? 

➢ Gambaran dari keberhasilan itu sendiri merupakan dengan adanya 

penurunan angka stunting dengan kolaborasi gabungan dalam 

menjalankan program penurunan stunting serta sasaran dan 

keberhasilan itu dari masyarakat yang mempunyai balita stunting. 

nah yang menjadi sasarannya selain terkhusus kepada masyarakat 

yang memiliki balita stunting, namun juga ke remaja Putri,calon 

pengantin, ibu hamil, dan ibu menyusui 

6. Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program dapur sehat Atasi 

stunting? Apakah sudah dipastikan sasaran prioritas percepatan penurunan 

stunting telah menerima dan memanfaatkan program tersebut? 



124 

 

 

 

➢ nah yang menjadi sasarannya selain terkhusus kepada masyarakat 

yang memiliki balita stunting, namun juga ke remaja Putri,calon 

pengantin, ibu hamil, dan ibu menyusui 

7. Dalam pemanfaatan dana kecamatan, apakah sudah dilakukan kegiatan 

pembangunan sarana dan prasarana dalam upaya kelancaran pelaksanaan 

dapur sehat percepatan penurunan stunting? 

➢ Kalau sarana dan prasarana pihak kecamatan untuk Puskesmas dan 

Posyandu dalam penurunan stunting insyaallah sudah cukup kita 

maksimalkan 

8. Apakah sudah dibentuk tim pelaksana untuk melaksanaan program dapur 

sehat konvergensi percepatan penurunan stunting? 

➢ kalau untuk sumber daya manusia terkait tenaga Kesehatan sudah 

memadai insyaallah 

9. Apakah ada sumber daya finansial (Anggaran) dalam melaksanakan 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting ? apakah  

sudah cukup untuk mengimplementasikan program tersebut? 

➢ Untuk pemanfaatan dana kecamatan itu kita gunakan untuk program 

dan percaya dengan memberi makanan bergizi serta untuk sarana 

dan prasarana Posyandu ada juga dana yang bersumber dari dana 

APBD dan DAK 

10. Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evaluasi dalam setiap 

pelaksanaan program konvergensi percepatan penurunan stunting yang 

sudah terlaksana? Jika ada kapan dilakukannya monitoring dan evaluasi 

tersebut?  

➢ Sudah. Hasil dari evaluasi bersama Puskesmas dan para kader yang 

sudah dilakukan akan dibuat target dalam kinerja penurunan 

stunting 

11. Apakah tugas dan wewenang sudah sesuai dengan standar dan prosedur 

pada program percepatan penurunan stunting? Apakah ada hambatan dalam 

melaksanakan program tersebut? 

➢ Insyaallah sudah, kalau mengenai hambatan pasti ada. namun telah 

kita upayakan untuk menjalankan program semaksimal mungkin. 

Kita monitoring dengan baik sebulan sekali melalui pihak 

puskesmas dan kader kader 

12. Bagaimana pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program 

dalam pelaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan 

stunting? 

➢ gabungan kolaborasinya itu biasanya dengan para kader dengan 

pihak KB 

13. Apakah kondisi lingkungann sosial dan ekonomi masyarakat  dapat 

mempengaruhi petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur sehat 

Atasi stunting? 

➢ Kalau untuk lingkungan sosial dan pengetahuan masyarakat dalam 

menjalankan kebijakan program ini pastinya menghambat karena 

dengan kondisi ekonomi dan cara pola asuh untuk gigit warga 

masyarakat yang belum baik karena mungkin kan pengasuhan yang 

berbeda. 
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Transkip wawancara mendalam Bersama Bidan Desa 

I. Identitas informan  

Nama   : Asmiati Purba S.Keb 

Umur    : 50 Thn 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Pendidikan terakhir  : S1 

Tanggal wawancara  : 13 Mei 

II. Pertanyaan 

1. Bagaimana koordinasi dan komunikasi para pelaksana dalam 

mengimplementasikan kebijakan konvergensi program dapur sehat  

percepatan penurunan stunting? Apakah sudah dilakukan dengan baik? 

➢ mulai dari 2022-2024 program stunting itu termasuk prioritas dari 

dana desa untuk penurunan stunting,jadi kita sebagai bidan desa 

memberikan penyuluhan kepada kader karena kitakan juga 

kolaborasi dengan kader tuh,lalu diberikan penyuluhan kepada 

masyarakat tentang bagaimana pelaksanaan program dapur sehat 

pencegahan stunting 

2. Bagaimana cara penyampaian penjelasan pelaksanaan kepada Masyarakat 

terkait kebijakan dalam percepatan program dapur sehat penurunan 

stunting? Apakah Masyarakat dapat memahami tata cara dan langkah untuk 

mengikuti program dapur sehat Atasi stunting? 

➢ Sudah kita sudah melakukan sosialisasi dan melaksanakan 

programnya namun itu kembali lagi ke masyarakatnya memahami 

atau tidak program dapur sehat itu 

3. Bagaimana tanggapan para pelaksana terhadap program dapur sehat 

konvergensi percepatan penurunan stunting? Apakah menerima,menolak 

atau netral atas program tersebut? 

➢ Wajib bersedia. Kita sebagai bidan desa palingan memonitoring dari 

kader Posyandu untuk pencapaiannya itu program yang sudah 

berhasil pada program dapur sehat yang dapat 

menurunkan angka stunting 

4. Bagaimana konsistensi para pelaksana dalam pelaksanaan program dapur 

sehat atasi stunting? Apakah seluruh anggota sigap dalam mengambil 

Tindakan? 

➢ Harus sigap dalam mengambil tindakan 

5. Bagaimana standar pelaksanaan program dapur sehat ini? Apakah yang 

menjadi ukuran keberhasilan program dapur sehat Atasi stunting? Apakah 

akan memenuhi target penurunan sesuai WHO? 

➢ Kita sebagai bidan desa palingan memonitoring dari kader Posyandu 

untuk mencapainya yaitu program yang sudah berhasil pada 

program dapur sehat yang dapat menurunkan angka stunting 

sasarannya itu terkhusus kepada masyarakat yang memiliki balita 

stunting 

6. Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program dapur sehat Atasi 

stunting? Apakah sudah dipastikan sasaran prioritas percepatan penurunan 

stunting telah menerima dan memanfaatkan program tersebut? 

➢ stunting sasarannya itu terkhusus kepada masyarakat yang memiliki 

balita stunting 
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7. Dalam pemanfaatan dana kecamatan, apakah sudah dilakukan kegiatan 

pembangunan sarana dan prasarana dalam upaya kelancaran pelaksanaan 

dapur sehat percepatan penurunan stunting? 

➢ sudah cukup memadai. kalau untuk pada waktu pelaksanaan 

sosialisasi di rumah stunting itu masyarakat yang mengikuti 

program dapur sehat kita antarkan ke rumah stunting itu pakai becak 

atau transportasi  

8. Apakah sudah dibentuk tim pelaksana untuk melaksanaan program dapur 

sehat konvergensi percepatan penurunan stunting? 

➢ Sudah cukup memadai, karena dibantu dengan kader terlatih 

9. Apakah ada sumber daya finansial (Anggaran) dalam melaksanakan 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting?Apakah 

sudah cukup untuk mengimplementasikan program tersebut? 

➢ Sudah cukup karena dana dari desa itu yang dikelola para kader 

untuk memberikan PMT nah PMT itu diadakan melalui dana desa, 

untuk pada program di rumah stunting itu pihak desa yang 

mengumpulkan bahan makanan nya atau dalam bentuk nominal juga 

boleh 

10. Apakah sudah ada dilakukan monitoring dan evaluasi dalam setiap 

pelaksanaan program konvergensi percepatan penurunan stunting yang 

sudah terlaksana? Jika ada kapan dilakukannya monitoring dan evaluasi 

tersebut?  

➢ Sudah memonitoring dengan baik setiap bulannya kita 

melakukannya dengan pihak Puskesmas dan juga para kader   

11. Apakah tugas dan wewenang sudah sesuai dengan standar dan prosedur 

pada program percepatan penurunan stunting? Apakah ada hambatan dalam 

melaksanakan program tersebut? 

➢ Kalo hambatan itu pasti ada misalnya seperti pola pikir orang tuanya 

yang masih kurang mengenai asupan gizi si anak namun kita telah 

berusaha untuk mengupayakan yang terbaik. untuk saat ini capaian 

program penurunan angka stunting yang sudah berhasil itu dapur 

sehat, ada dia dibuat rumah stunting itu dikhususkan untuk 

masyarakat yang mempunyai balita stunting yang diadakan dalam 

setiap seminggu sekali per tiga desa 

12. Bagaimana pengkolaborasian gabungan lintas sektor atau lintas program 

dalam pelaksanaan program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan 

stunting? 

➢ kalau untuk dapur sehat itu kolaborasi dengan pihak KB, para kader 

dan pihak puskesmas,kecamatan,desa juga 

13. Apakah kondisi lingkungann sosial dan ekonomi masyarakat  dapat 

mempengaruhi petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur sehat 

Atasi stunting? 

➢ Dibilang ekonomi mungkin iya dikarenakan pendapatan orang tua 

yang kurang itu yang menyebabkan si anak tidak terpenuhi Gizinya. 

Lalu lingkungannya itu tadi, dia waktu lahir itu sehat tetapi karena 

polusi di sebelah rumahnya itukan ada pembakaran batu bata kita 

sudah sosialisasikan dan kita perintahkan untuk menjauh dari 

lingkungan tersebut dikarenakan asapnya itu tadi jadi anak tersebut 

terkena ispa maka pergerakan tubuhnya itu sudah otomatis 
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tersumbat tetapi kita udah berupaya untuk mengatasinya dari 

vitamin, PMT, bahan baku juga kita sudah upayakan. 
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Transkip wawancara mendalam Bersama Kader Posyandu 

I. Identitas informan  

Nama   : Lisnawati 

Umur    : 48 Thn 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Pendidikan terakhir  : SMK 

Tanggal wawancara  : 12 Mei 2024 

II. Pertanyaan 

1. Bagaimana pelaksanaan dalam menyampaikan informasi atau pesan yang 

disampaikan petugas kesehatan saat berkomunikasi mengenai program 

dapur sehat percepatan penurunan stunting? Apakah sudah dilakukan 

dengan baik? 

➢ Pelaksanaan dalam penyampaian informasi Sudah dilakukan dengan 

baik oleh petugas kesehatan, kami para kader diwajibkan oleh pihak 

Puskesmas untuk memberikan penyuluhan tentang pencegahan 

stunting kepada masyarakat yang memiliki balita stunting pada saat 

menjalankan Posyandu 

2. Bagaimana pelaksanaan petugas kesehatan dalam memberi pemahaman 

saat penyampaian informasi terkait program dapur sehat Atasi stunting? 

Apakah sudah terlaksana dengan baik? 

➢ Sudah terlaksana dengan baik. Namun saya selaku kader tidak dapat 

memastikan kalau masyarakatnya itu memahaminya,akan tetapi 

kami selaku kader sudah semaksimal mungkin untuk 

menjalankan peran kami 

3. Bagaimana kesiapan petugas kesehatan dalam melaksanakan tugas pada 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting? Apakah 

menerima,menolak atau netral atas program tersebut? 

➢ Iya memberikan edukasi ke masyarakat namun itu tadi kembali lagi 

ke masyarakatnya masih ada yang belum mengikuti dengan baik 

4. Bagaimana sikap petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur 

sehat atasi stunting? Apakah seluruh anggota sigap dalam mengambil 

tindakan? 

➢ Iya siap mengambil tindakan 

5. Sebagai kader apakah ibu pernah memberikan kebijakan konvergensi 

percepatan penurunan stunting dari petugas Kesehatan kepada ibu hamil 

seperti: Upaya promosi Kesehatan terkait stunting dan pentingnya asi 

ekslusif,pemberian suplementasi zat besi,asam folat dan yodium,pemberian 

MPASI,memberikan edukasi gizi Masyarakat  

➢ Dengan memberikan edukasi ke masyarakat namun ya itu tadi 

kembali lagi ke masyarakatnya masih ada yang belum mengikuti 

dengan baik. 

6. Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program dapur sehat Atasi 

stunting? Apakah sudah dipastikan sasaran prioritas percepatan penurunan 

stunting telah menerima dan memanfaatkan program tersebut? 

➢ sasarannya itu terkhusus ke balita stunting Namun terkadang semua 

balita juga boleh datang di waktu pelaksanaan program dapur sehat 

atasi stunting 
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7. Apakah sarana dan prasarana puskesmas yang dimiliki saat ini sudah cukup 

membantu kelancaran pelaksanaan konvergensi percepatan program dapur 

sehat penurunan stunting? 

➢ Sudah cukup membantu sarana prasarananya yang dimiliki, kami 

para kader sudah mendapatkan dukungan dari puskesmas dan desa 

baik untuk alat ukur atau alat dan bahan untuk pelaksanaan program 

dapur sehat 

8. Apakah sudah dibentuk tim pelaksana untuk melaksanaan program dapur 

sehat konvergensi percepatan penurunan stunting?  

➢ Sudah tim pelaksana nya itu poder lalu ada dari pihak KB dan 

Puskesmas yang bergabung di program ini serta memantau kegiatan 

ini terkadang juga memberikan edukasi juga 

9. Apakah ada sumber daya finansial (Anggaran) dalam melaksanakan 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting ? baik 

dana dari puskesmas maupun kecamatan apakah  sudah cukup untuk 

mengimplementasikan program tersebut? 

➢ Masalah dana kau dibilang cukup ya cukup namun terkadang dana 

dari desa ada juga dana dari masyarakat itu dari jimpitan kalau dari 

Puskesmas itu roti susu telur. 

10. Apakah kondisi lingkungann sosial dan ekonomi masyarakat  dapat 

mempengaruhi petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur sehat 

Atasi stunting? 

➢ Iya ekonomi berpengaruh karena rata-rata mungkin karena 

penghasilan orang tuanya pas Pasan jadi untuk makan aja mungkin 

pas-pasan cuma terkadang ada orang tua yang masih bandel nanti 

udah diberi tahu tidak dilaksanakan 
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Transkip wawancara mendalam Bersama Kader Posyandu 

I. Identitas informan  

Nama   : Sugiyem 

Umur    : 51 Thn 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Pendidikan terakhir  : SMA 

Tanggal wawancara  : 13 Mei 2024 

II. Pertanyaan 

1. Bagaimana pelaksanaan dalam menyampaikan informasi atau pesan yang 

disampaikan petugas kesehatan saat berkomunikasi mengenai program 

dapur sehat percepatan penurunan stunting? Apakah sudah dilakukan 

dengan baik? 

➢ Pelaksanaan dalam menyampaikan informasi yang disampaikan 

petugas kesehatan sudah cukup baik melalui sosialisasi 

kepada masyarakat 

2. Bagaimana pelaksanaan petugas kesehatan dalam memberi pemahaman 

saat penyampaian informasi terkait program dapur sehat Atasi stunting? 

Apakah sudah terlaksana dengan baik? 

➢ Untuk mengenai dapur sehat juga cukup jelas pelaksanaan program 

tersebut dilaksanakan seminggu sekali per tiga desa 

3. Bagaimana kesiapan petugas kesehatan dalam melaksanakan tugas pada 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting? Apakah 

menerima,menolak atau netral atas program tersebut? 

➢ Menerima kami wajib bersedia sebagai untuk pelaksanaan program 

tersebut dengan apapun masalahnya yang kami hadapi di lapangan 

4. Bagaimana sikap petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur 

sehat atasi stunting? Apakah seluruh anggota sigap dalam mengambil 

tindakan? 

➢ Kami selaku kader harus sigap mengambil tindakan karena memang 

sudah menjadi tugas dan kewajiban kami 

5. Sebagai kader apakah ibu pernah memberikan kebijakan konvergensi 

percepatan penurunan stunting dari petugas Kesehatan kepada ibu hamil 

seperti: Upaya promosi Kesehatan terkait stunting dan pentingnya asi 

ekslusif,pemberian suplementasi zat besi,asam folat dan yodium,pemberian 

MPASI,memberikan edukasi gizi Masyarakat  

➢ Standarnya itu dengan adanya bertambah berat badan anak dan 

tinggi badan anak itu sudah termasuk standar dan ukuran 

keberhasilan menurunnya angka stunting  

6. Siapa sajakah yang menjadi sasaran dari program dapur sehat Atasi 

stunting? Apakah sudah dipastikan sasaran prioritas percepatan penurunan 

stunting telah menerima dan memanfaatkan program tersebut? 

➢ sasarannya itu khusus kepada balita stunting,namun juga calon 

pengantin ibu hamil dan ibu menyusui 

7. Apakah sarana dan prasarana puskesmas yang dimiliki saat ini sudah cukup 

membantu kelancaran pelaksanaan konvergensi percepatan program dapur 

sehat penurunan stunting? 

➢ Sarana dan prasarana dari lintas sektor gabungan telah memadai 

dalam pemberian makanan tambahan serta MPASI 
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8. Apakah sudah dibentuk tim pelaksana untuk melaksanaan program dapur 

sehat konvergensi percepatan penurunan stunting?  

➢ Sudah dukungan dari Puskesmas untuk Posyandu saling kontribusi 

dari Puskesmas dalam memu memberikan edukasi dan pengukuran 

balita stunting 

9. Apakah ada sumber daya finansial (Anggaran) dalam melaksanakan 

program dapur sehat konvergensi percepatan penurunan stunting ? baik 

dana dari puskesmas maupun kecamatan apakah  sudah cukup untuk 

mengimplementasikan program tersebut? 

➢ Sudah karena dana dari desa itulah yang kita buat kegiatan program 

tersebut untuk balita stunting 

10. Apakah kondisi lingkungann sosial dan ekonomi masyarakat  dapat 

mempengaruhi petugas Kesehatan dalam pelaksanaan program dapur sehat 

Atasi stunting? 

➢ Iya mempengaruhi kendalanya itu banyak orang tua dari balita 

stunting yang tidak ingin datang secara mandiri melainkan harus 

dengan adanya penjemputan karena mereka menganggap tidak 

penting untuk datang ke Posyandu 
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Lampiran  4 : Dokumentasi 

     

         Kepala Puskesmas    Pegawai puskesmas 

Selaku Pemangku gizi  

 

 

                                     

      Pihak Dinas Kesehatan    Bidan Desa 
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            Pihak Kecamatan         Balita Stunting (ibu sari masni) 

                         

            Kader Posyandu    Kader Posyandu 

       

Balita Stunting (Ibu Nova Syafitri)        Balita Stunting (Ibu Melati Purba) 
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Balita Stunting            Balita Stunting 

Ibu Eva arnita           Ibu Ayumi Hawa 
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Lampiran  5: Surat Izin Penelitian  

Surat Izin penelitian di puskesmas Pagar Merbau 
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Surat Balasan Dinas Kesehatan Deli Serdang 
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Surat selesai penelitian di puskesmas kecamatan Pagar Merbau 
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 Surat Izin Riset Kecamatan 

 


